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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penggunaan pestisida kimia yang menimbulkan 

pencemaran dan berbahaya bagi kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak daun sirih (Piper betle L) terhadap mortalitas walang sangit. 

Metode penelitian ini adalah teknik pengumpulan data kuantitatif yang digunakan dalam 

studi observasi dan dokumentasi. Penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih 

memiliki kemampuan untuk mengontrol pergerakan dan kematian walang sangit. Proses 

pembuatan ekstrak daun sirih sangat sederhana, efektif, tidak membutuhkan biaya yang 

besar dan ramah lingkungan. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun sirih dapat 

digunakan sebagai insektisida alami untuk mengendalikan walang sangit karena 

mengandung bahan aktif tanin, zat toksik (toksin) yang dapat menurunkan pergerakan 

mortalitas walang sangit saran, masyarakat dapat menggunakan ekstrak daun sirih dapat 

untuk membasmi walang sangit.   

Kata Kunci: Ekstrak; daun sirih; walang sangit 

Abstract 

This research is motivated by the use of chemical pesticides that cause pollution and are harmful to 

health. This study aims to determine the effect of betel leaf extract (Piper betle L) on the mortality of 

walang sangit. This research method is a quantitative data collection technique used in observation 

and documentation studies. Research has shown that betel leaf extract has the ability to control the 

movement and death of stink bugs. The process of making betel leaf extract is very simple, effective, 

does not require large costs and is environmentally friendly. Based on the results of the study, betel 

leaf extract can be used as a natural insecticide to control stink bugs because it contains the active 

ingredient tannins, toxic substances (toxins) that can reduce the mortality movement of stink bugs. 

Keywords:Extract; betel leaf; walang sangit 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara agraris 

dengan mayoritas penduduknya bergerak 

di bidang pertanian, dengan wilayah 

pertanian yang luas dan sumber daya alam 

yang beragam dan melimpah (Harefa, 

2019). Lahan dari Sabang sampai Merauke 

memiliki potensi besar untuk diolah 

menjadi lahan pertanian. Pertanian 

merupakan salah satu kegiatan ekonomi 

kota (Harefa, 2020e). Di Indonesia, 

pertanian memegang peranan yang sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan dasar 

dan memajukan sektor sosial, sektor 

ekonomi dan perdagangan (Harefa, 2021). 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk, 

demikian pula kebutuhan pokok akan 

pangan yang berdampak langsung pada 
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peningkatan ekonomi petani dan 

peningkatan kesejahteraannya, membuat 

petani Indonesia merasa lebih hidup sehat 

dan sejahtera. 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah 

satu komoditas tanaman pangan penghasil 

beras yang memiliki peranan penting 

dalam ekonomi Indonesia (Harefa, 2020c). 

Beras sebagai bahan makanan pokok sangat 

sulit digantikan oleh komiditas lainnya. 

Sampai saat ini beras masih menjadi bahan 

pokok utama bagi masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat, 

maka dari itu prospek untuk berbudidaya 

tanaman padi masih sangatlah besar. Padi 

serelia penting itulah sebabnya produksi 

padi sangat perlu untuk ditingkatkan. 

Peningkatan produksi padi dipengaruhi 

faktor penggangu yang dapat berakibat 

pada penurunan produksi. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil padi meliputi 

penggunaan varietas, penggunaan pupuk, 

budidaya tanaman, dan bangkai hama 

(Harefa, 2019).  

Serangga merupakan salah satu 

kelompok hewan yang paling dominan di 

muka bumi. Ratusan ribu spesies telah 

diidentifikasi, tiga kali jumlah semua 

hewan yang diketahui. Manusia telah lama 

memerangi serangga yang sering berperan 

sebagai hama.Hama atau serangga 

merupakan salah satu musuh tanaman 

yang sering merusak dan menghambat 

pertumbuhan tanaman. Tanaman padi 

merupakan tanaman pertanian yang paling 

penting karena hasilnya merupakan 

makanan pokok masyarakat Indonesia. 

Tanaman padi rentan terhadap hama 

tanaman yang dapat merusak dan 

menurunkan produktivitas hasil panen. 

Tanaman padi yang baik harus dapat 

tumbuh di lahan sawah yang bebas hama 

dan penyakit. Disawah terdapat banyak 

hama tanaman padi antara wereng, walang 

sangit dan ulat. 

Walang sangit merupakan jenis hama 

yang menyerang padi,  khususnya di 

bagian batang padi dan bulir padi. Hal ini 

tentu berdampak buruk pada pertumbuhan 

tanaman padi tersebut. Walang sangit ini 

biasanya menyerang tanaman padi 

dibagian bulir tanaman padi. Walang 

sangit akan menyerang tanaman padi fase 

nimfa dan imago kemudian menghisap 

cairan dari biji dan menyebabkan 

mengecilnya bulir. Akibat dari kehabisan 

cairan pada saat matang susu bulir padi 

akan menjadi kosong saat akan dipanen. 

Hal ini tentu akan  berdampak pada 

produktifitas hasil panen padi petani dan 

akan menyebabkan kerugian, karena 

banyak bulir padi yang kosong. Oleh 

karena itu untuk mengatasi hal ini petani 

menggunakan insektisida sintesis atau 

kimia untuk membunuh atau membasmi 

hama walang sangit ini agar tidak 

mengganggu tanaman padi. 

Serangan hama pada tanaman padi 

sawah secara langsung atau tidak langsung 

dapat menyebabkan penurunan produksi 

yang signifikan. Terjadinya serangan hama 

pada tanaman padi berkaitan dengan 

penggunaan pestisida oleh petani untuk 

mengendalikan hama tanaman khususnya 

hama. Untuk mencegah keberadaan 

serangga tersebut, petani menggunakan 

pestisida secara membabi buta yang dapat 

mengakibatkan pengendalian musuh alami 

hama tersebut baik predator, parasit 

maupun patogen yang terdapat di lahan 

sawah. , kebangkitan, dan ledakan hama. 

Desa  Bagoa Kecamatan Aramo 

Kabupaten Nias Selatan merupakan 

dataran yang subur dengan sebagian tanah 

warga dijadikan sebagai lahan persawahan, 

sehingga penduduknya berprofesi sebagai 
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petani. Kondisi wilayah dan subur tersebut 

menjadikan Desa Bagoa salah satu sumber 

penghasil padi khususnya di masyarakat 

nias Selatan.Namun kenyataannya 

produksi padi di Desa Bagoa belum dapat 

memenuhi kebutuhan konsumsi 

masyarakat yang dapat dibuktikan masih 

banyak masyarakat yang membeli beras di 

pasar.Hal ini disebabkan oleh kondisi 

musim yang kurang mendukung untuk 

pertanian padi. Selain itu yang membuat 

penurunan produktivitas hasil panen 

masyarakat adalah hama salah satunya 

hama walang sangit.  

Pemberantasan hama padi yang 

digunakan masyarakat Desa Bagoa, 

dilakukan dengan cara memakai 

insektisida kimia untuk memberantas hama 

tersebut. Desa Bagoa kurang memahami 

bahwa Penggunanaan insektisida sintesis 

atau kimia dapat berdampak buruk bagi 

lingkungan, baik itu kesuburan tanah 

maupun udara. Selain itu penggunaan 

insektisida sintesis atau kimia juga dapat 

berdampak buruk bagi kesehatan manusia. 

Pada lingkungan dapat menimbulkan 

dampak residu mengakibatkan terjadi 

pencemaran tanah, air, dan udara. Untuk 

mengatasi hal tersebut, membuat peneliti 

terpacu menemukan dan membuat 

insektisida alami untuk memberantas hama 

walang sangit tersebut. Banyak tanaman 

yang dimanfaatkan sebagai insektisida 

alami salah satunya daun sirih (Piper betle) 

(Harefa, 2020a). 

Sirih merupakan tanaman yang telah 

dikenal oleh banyak masyarakat. Dimana 

biasanya sirih ini digunakan masyarakat 

pada acara pernikahan adat, dan juga 

digunakan sebagian sebagai obat alami. 

Seperti untuk mengobati sakit gigi, 

mengatasi bau badan dan lain sebagainya. 

Daun sirih juga mudah didapat, selain 

mudah didapat daun sirih  harganya 

murah dan  tidak terlalu tinggi sehingga 

dapat menunjang ekonomi masyarakat. 

Selain sebagai obat daun sirih bisa 

dijadikan sebagai insektisida alami untuk 

membasmi hama walang sangit. Daun sirih 

juga tidak menimbulkan efek kerusakan 

pada lingkungan dan terlebih bagi 

kesehatan manusia. Daun sirih 

mengandung senyawa kimia seperti 

minyak atsiri, kavicol, eugenol dan lain 

sebagainya. Sehingga dengan adanya 

kandungan senyawa kimia pada daun sirih 

hijau mampu memberikan efek positif 

untuk membasmi hama walang sangit. 

Berdasarkan permasalah diatas maka 

peneliti tertarik mengangkat judul 

penelitian “Pengaruh Ekstrak Daun Sirih 

(Piper Betle L.)Terhadap Mortalitas 

walang sangit”. 

Berdasarkan bertitik tolak dari batasan 

masalah di atas maka rumusan masalahnya 

adalah apakah ada pengaruh esktrak daun 

sirih (Piper betle L) terhadap mortalitas 

walang sangit?. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

sirih (Piper betle L.) terhadap mortalitas 

walang sangit. 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

“penelitian dengan pendekatan kuantitatif 

menekankan analisisnya pada data-data 

numerikal (angka-angka) yang diolah 

dengan metode statistic (Harefa, 2020b). 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu eksperimen (true experiment) 

dengan desain pencobaan Rancangan Acak 

Lengkap. Menurut (Moh Zuhdi 2018) 

bahwa “desain penelitian pada hakikatnya 

merupakan strategi untuk mencapai tujuan 

penelitian yang telah ditetapkan dan 
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berperan sebagai pedoman atau penuntun 

peneliti pada selama proses penelitian” 

Rancangan acak lengkap adalah jenis 

rancangan penelitian, selain perlakuan 

yang diberikan semua variabel yang 

berpengaruh yang dapat dikendalikan  

(Sarmanu 2017). yang terdiri dari 5 

perlakuan termasuk kontrol (P0)  dan 

empat kali ulangan menghasilkan atau 

mendapatkan sesuatu yang baru agar dapat 

berguna bagi masyarakat luas.  

Menurut (Asep 2014) menyatakan 

bahwa “Populasi” adalah keseluruhan 

jumlah yang terdiri atas objek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”.Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu walang sangit 

yang ditangkap 60 ekor. 

Pada penelitian ini sampel yang 

digunakan dalam setiap perlakuan 

sebanyak 10 ekor walang sangit pada tiap 

kelompok perlakuan dengan pemberian 

ekstrak daun sirih pada konsentrasi 0%, 

25%, 50% 75%. Jumlah sampel tiap 

perlakuan sama, yaitu sebanyak 10 ekor 

walang sangit. Jadi jumlah sampel yang 

digunakan 50 ekor walang sangit. 

Menurut Sujarweni dalam (Zulyimetri 

2014) bahwa “Instrumen penelitian adalah 

alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain: Blender, 

Timbangan, saringan, insekta net, gunting, 

pulpen, toples, label, botol semprot, gelas 

ukur, stopwatch. Sedangkan bahan yang 

digunakan Bulir Padi, daun Sirih, Air,  dan 

Walang Sangit stadia Imago.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Cara Membuat Ekstrak Daun Sirih  

Cara pembuatan esktrak daun sirih 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Dengan terlebih dahulu daun sirih 

dibersihkan, digunting katik-katik dan 

ditimbang sejumlah 300 gram.  

b. Setelah selesai di timbang daun sirih 

dihancurkan atau dihaluskan dengan 

cara di blender dengan perbandingan 1 : 

1 dengan satuan ukur mili liter. Namun 

untuk mengukur daun sirih harus 

menggunakan satuan massa yaitu gram, 

maka satuan ml di konversi ke gram, 

dimana 1 ml = 1 gram. Sehingga 

digunakan daun sirih sebanyak 300 gram 

di tambahkan 300 ml air agar esktrak 

daun sirih lebih bagus.  

c.  Setelah itu, daun sirih di saring untuk 

mendapatkan hasil di encerkan dengan 

sejumlah konsentrasi, yaitu 25%, 50%, 

75% 100%. 

d. Esktrak daun sirih siap digunakan 

sebagai insektisida alami untuk 

membasmi walang sangit.  

2. Prosedur Penelitian 

a. Siapkan toples yang diberi tanda dan 

siapkan esktrak daun sirih di bagian 

dalam pot semprot. 

b.  Masukkan walang sangit yang telah 

ditangkap masing-masing kedalam 

toples sebanyak 10 ekor.  

c.  Semprotkan ekstrak daun sirih pada 

setiap toples dengan waktu yang 

bersamaan kemudian amati gejala yang 

terjadi pada walang sangit setelah 

diberikan ekstrak daun sirih.  

d. amati reaksi setiap perlakuan yang 

terjadi  pada walang sangit yang telah 

diberi label pada masing-masing toples 

dengan menggunakan alat stopwatch. 



TUNAS: Jurnal Pendidikan Biologi                 P-ISSN: 2715-1999, E-ISSN : 2829-0909 

Vol. 4 No. 1 Edisi April 2023                                                                               Universitas Nias Raya 

 https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Tunas                                                                                  54 

 

e. Catat hasil reaksi yang terjadi pada 

walang sangit yang telah diberikan 

esktrak daun sirih. Berdasarkan 

perlakuan dan ulanganya dalam waktu 

120 menit 

3. Kualifikasi dan Jumlah Petugas Dalam 

Pengumpulan Data  

Kegiatan pengumpulan statistik 

dilakukan oleh peneliti sendiri, baik saat 

membuat ekstraksi, maupun saat 

melakukan observasi dalam membasmi 

hama walang sangit serta pengambilan 

dokumen berupa gambar dan tujuan.  

4. Jadwal atau Pelaksanaan Pengumpulan 

Data 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 

November 2021, dan eksperimen ini 

dilakukan didesa bagoa atau bertempat di 

rumah sendiri. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan beberapa teknik 

yaitu observasi dan dokumentasi. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang dilakukan, selanjutnya dilakukan 

proses analisis data dengan menggunakan 

program aplikasi kompoter Statistic 

Product and Service Solution (SPSS) for 

Windows Release 20.0. adapun langkah 

pertama yang dilakukan adalah melakukan 

uji normalitas data, hal ini dilakukan untuk 

melihat apakah data yang di analisis 

tersebut terdistribusi normal atau tidak 

dengan menggunakan kolmogrov smirnov 

(Arikunto, 2010). Kemudian dengan 

menggunakan uji homogenitas untuk 

mengetahui variasi sampel-sampel yang 

diambil dari populasi yang sama maka 

dilakukan uji Barlett dan uji hipotesis 

dengan menggunakan Anova. 

Adapun penjabaran analisis data yang 

digunakan yaitu sebagai berikut (Supardi, 

2012): 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji 

MortalitasWalang Sangit 

 
 

N 20 

Normal 

Paramet

ersa 

Mean 3.85 

Std. Deviation 
1.981 

Most 

Extreme 

Differen

ces 

Absolute .170 

Positive .170 

Negative -.094 

Kolmogorov-Smirnov Z .759 

Asymp. Sig. (2-tailed) .611 

Sumber: Hasil Penelitidengan penggunaan 

SPSS 20, peneliti 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa hasil data uji normalitas pada 

mortalitas walang sangit terdistribusi 

normal. Dimana pada hasil klomogrov-

smirnov yakni Asymp 0,611 > 0,05.  

b. Uji Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas pada 

MortalitasWalang Sangit 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

.233 4 16 .916 

Sumber: Hasil Penelitidengan penggunaan 

SPSS 20, peneliti 2022 

Berdasarkan tabel 2 Diatas dapat 

diketahui bahwa nilai asymp 0,916 Jika 

disesuaikan dengan ketentuan 

kehomogenitasan nilai asymp harus > 0,05 

maka variasi pada mortalitas walang sangit 

bersifat homogen. Dimana asymp 0,916> 

0,05.  

c. Uji Hipotesis 
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Tabel 3. Hasil UJi Hipotesis 

MortalitasWalang 

Sangit 

 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 50.652 4 12.663 6.273 .003 

Within 

Groups 
32.300 16 2.019 

  

Total 82.952 20    

Sumber: Hasil Penelitidengan penggunaan 

SPSS 20, peneliti 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 

Asymp 0.03. Sesuai dengan ketentuan 

bahwa Fhitung > Ftabel dan dikatakan 

signifikan apabila Asymp > 0,05. Jadi 

Fhitung Asymp 0.03  < 0.05 dan bersifat 

signifikan. Maka Hoditolak Ha diterima  

jadi, esktrak daun sirih berpengaruh 

terhadap mortalitas walang sangit.  

d. Uji Lanjut 

Tabel 4. Hasil Duncan Rata-Rata  

setiapPerlakuan  

 

P N 

Subset for 

alpha = 0.05 

 1 2 3 

Duncana P0 = 0 ml 4 2.25   

P1 = 25 ml 4 2.50 2.50  

P2 = 50 ml 4 3.50 3.50  

P3 = 75 ml 4  4.50 4.50 

P4 = 100 ml 4   6.50 

Sig.  .228 .062 .051 

Sumber: Hasil Penelitidengan penggunaan 

SPSS 20, peneliti 2022 

2. Pembahasan  

Penggunaan bahan yang berasal dari 

tumbuhan dapat dijadikan sebagai 

alternatif penggunaan pestisida kimia 

(sintetis) yang sering disebut dengan herba 

atau biopestisida. Pestisida nabati 

mengandung senyawa bioaktif seperti 

alkaloid, terpenoid, saponin, tanin minyak 

atsiri, dan bahan kimia sekunder lainnya 

yang dapat mempengaruhi sistem saraf 

dan otot. Keseimbangan hormonal, 

reproduksi, perilaku, anti makan, sistem 

pernapasan. Bahan pestisida nabati dijamin 

aman bagi lingkungan karena cepat 

terdegradasi di dalam tanah dan tidak 

membahayakan kesehatan manusia. 

Tanaman yang digunakan sebagai pestisida 

alami adalah sirih Tanaman ini dapat 

tumbuh di zona iklim yang berbeda dan di 

tanah yang berbeda. Daun sirih adalah 

berbagai tanaman merambat yang 

ditemukan di batang pohon dan 

permukaan lainnya. Tinggi tanaman ini 

bisa mencapai puluhan meter. Batang 

berkayu, bulat, hijau. Daun sirih umumnya 

berbentuk hati dan memiliki ujung yang 

runcing. 

Daun sirih menawarkan banyak manfaat 

dalam kehidupan, terutama dalam bidang 

kesehatan. Selain bidang kesehatan, 

ditemukan bahwa daun sirih dapat 

digunakan sebagai insektisida alami untuk 

membasmi kutu busuk pada padi. Cara 

yang peneliti lakukan untuk mendapatkan 

ekstrak daun sirih ini terbilang sederhana, 

yang bisa digambarkan dengan istilah 

ekstrak dingin, saya menggunakan air. 

Daun sirih yang digunakan dalam 

penelitian ini ditimbang beratnya 300 

gram.Untuk mendapatkan ekstrak daun 

sirih yang digunakan dalam penelitian ini, 

kedua bahan tersebut dihaluskan dan 

dicampur dengan blender. Daun sirih yang 
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telah dicampur dihaluskan. Tuang ke 

dalam wadah bersih dan bagi menjadi 4 

konsentrasi. : 25% ekstrak daun sirih: 75 ml 

air, 50% ekstrak daun sirih: 50 ml air, 75% 

ekstrak daun sirih: 25 ml. 100 ml dengan 

air: 0%.  

Dalam penelitian ini,  menggunakan 

Walang Sangit yang ditangkap dengan 

jaring serangga dan ditempatkan dalam 

toples yang terpasang dengan 10 ekor 

dalam penelitian ini. Ekor yang digunakan 

dibagi menjadi 5 perlakuan yaitu perlakuan 

kontrol (P0), perlakuan 1 (P1), perlakuan 2 

(P2) dan perlakuan 3 (P3). dan Perlakuan 4 

(P4). Warang sangit ekor 10 digunakan 

untuk setiap perlakuan. Peneliti melakukan 

survei ini di desa Bagoa. 

Walang sangit yang dimasukkan ke 

dalam setiap toples diberi label. Dosis 

ekstrak daun sirih yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 0%, 25%, 50%, 75%, 

dan 100%, diukur dengan gelas ukur dan 

dimasukkan ke dalam botol semprot. Botol 

semprot yang nyaman untuk 

menyemprotkan ekstrak daun sirih pada 

walang sangit. Warang sangit dari toples 

perlakuan kontrol tidak disemprot ekstrak 

daun sirih. Perlakuan (P1) penyemprotan 

Warang Sangit dosis 25%, perlakuan (P2) 

penyemprotan. Walang Sangit dosis 50%, 

perlakuan (P3) penyemprotan 75% dan 

perlakuan (P4) penyemprotan 100%.  

Setelah menyemprotkan ekstrak daun 

sirih dengan dosis yang berbeda ke dalam 

setiap toples, peneliti mulai mengamati 

bagaimana respon warang sangit setelah 

diberikan ekstrak daun sirih, tidak ada 

walang Sangit yang mati karena 

pengobatan (0%). Tiga ekor hewan mati 

pada perlakuan 1 (25%), 5 pada perlakuan 2 

(50%), 7 pada perlakuan 3 (75%), dan 10 

pada perlakuan 4. Setiap dosis ekstrak 

daun sirih yang disemprotkan berbeda-

beda. Penyebab kematian warang sangit 

adalah daun sirih (Piper betle L) 

mengandung bahan aktif. Daun sirih 

mengandung bahan aktif yang berasal dari 

fenol, yang diyakini bertanggung jawab 

atas pengerasan tubuh yang menyebabkan 

kematian. Fenol masuk ke dalam tubuh 

hewan melalui saluran pernapasan, kulit, 

hati, dan ginjal. Selain itu, kadar fenol yang 

tinggi dapat membunuh hewan dan 

manusia. 

Tanin yang dihasilkan oleh tumbuhan 

berperan sebagai zat pelindung di dalam 

dan di luar jaringan. Selain itu, tanin juga 

berperan sebagai zat astringen yang dapat 

mengkerutkan jaringan dan menutup 

struktur protein pada kulit dan selaput 

lendir. Tanin yang terkandung dalam 

ekstrak daun sirih bersentuhan langsung 

dengan warang sangit sehingga 

menyebabkan layu. Tanin juga dapat 

mengganggu pencernaan makanan oleh 

serangga. Tanin mengikat protein dalam 

sistem pencernaan yang dibutuhkan 

serangga untuk tumbuh, sehingga 

menghambat penyerapan protein dalam 

sistem pencernaan. Berdasarkan hal 

tersebut, makanan yang diberikan dan 

dimakan oleh walang sangit tidak tercerna 

karena terhalang oleh komponen tanin 

yang melekat pada butiran beras yang 

disediakan sebagai makanan bagi walang 

sangit. Dapat dikatakan bahwa 

terganggunya pencernaan walang sangit 

mengganggu proses makan walang sangit 

sehingga menyebabkan walang sangit tidak 

dapat mengolah makanannya dan akhirnya 

mati. Berdasarkan hal tersebut, makanan 

yang diberikan dan dimakan oleh walang 

sangit tidak tercerna karena terhalang oleh 

komponen tanin yang melekat pada butiran 

beras yang disediakan sebagai makanan 

bagi walang sangit. Gangguan pencernaan 
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walang sangit, proses makan walang sangit 

juga terganggu, hal ini dapat ditunjukkan 

bahwa walang sangit tidak dapat mengolah 

makanan dan akhirnya mati. Karena daun 

sirih (Piper betle L) mengandung bahan 

aktif. Daun sirih mengandung bahan aktif 

yang berasal dari fenol, yang diyakini 

bertanggung jawab atas pengerasan tubuh 

yang menyebabkan kematian. Fenol masuk 

ke dalam tubuh hewan melalui saluran 

pernapasan, kulit, hati, dan ginjal. Selain 

itu, kadar fenol yang tinggi dapat 

membunuh hewan dan manusia (Harefa & 

Sarumaha, 2020). 

Menurut Penelitian (Anisah Dan Tri 

2018). senyawa tannin merupakan senyawa 

yang  paling banyak terdapat pada daun 

sirih dengan daya kerjanya sebagai 

penghambat aktivitas enzim dan substrat 

yang bisa menyebabkan gangguan 

pencernaan dan bisa merusak dinding sel 

sehingga tanin dapat dikatakan sebagai 

racun perut dan sirih memiliki potensi 

sebagai insektisida nabati (Harefa et al., 

2021). 

Berdasarkan hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi konsentrasi makan akan 

semakin tinggi pula kandungan tanin yang 

terdapat dalam ekstrak daun sirih (Piper 

betle L), karena hal ini pada konsentrasi 

100% menyebabkan mortalitas yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 

yang lain. Semakin tinggi konsentrasi maka 

semakin cepat senyawa bioaktif yang 

bekerja dalam tubuh serangga dan jumlah 

racun yang mengenai kulit serangga 

semakin tinggi sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan dan 

menyebabkan mortalitas pada serangga 

lebih banyak (Harefa, 2020d). Hal ini dapat 

terlihat dari reaksi pada walang sangit 

ketika disemprotkan ekstrak daun sirih 

yaitu mengalami kematian pergerakan 

lambat, berkurangnya nafsu makan, 

kemampuan terbang yang lamban, kondisi 

kaki dan sayap menjadi kaku, warna tubuh 

berubah menjadi hitam, tubuh mengeras 

dan akhirnya walang sangit mengalami 

kematian. Menurut (Duladi 2012) bahwa 

“insektisida masuk ke dalam tubuh 

serangga melalui alat pencernaan makanan 

(perut) sehingga hama akan mati dan 

kemudian insektisida masuk melalui 

dinding tubuhnya dan terjadinya 

peningkatan walang sangit karena 

insektisida masuk melalui sistem 

pernapasan. 

Berdasarkan hasil analisis data pada uji 

normalitas pada mortalitas walang sangit 

bahwa nilai Asymp 0,611 > 0,05. Berarti 

data tersebut berdistribusi normal. Pada uji 

homogenitas dimana Asymp 0,916 > 0,05 

maka data tersebut bersifat homogen 

sedangkan uji hopotesis nilai Asymp 0,03 

>0,05 dan bersifat signifikan. Maka 

dinyatakan bahwa ekstrak daun sirih (Piper 

betle L) berpengaruh terhadap mortalitas 

walang sangit.  

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengolahan data bahwa ekstrak daun sirih 

(Piper betle L) memiliki pengaruh terhadap 

mortalitas walang sangit. Pada perlakuan 

kontrol walang sangit tidak mengalami 

kematian. Kematian walang sangit 

terendah terdapat pada perlakuan ke -1 

(25%) sedangkan perlakuan yang lebih 

berpengaruh ditunjukkan pada perlakuan 

ke - 4 (100%).  Hal ini terjadi karena adanya 

senyawa tanin yang bekerja sebagai 

astringent. dimana masuk melalui dinding 

tubuh walang sangit yang mengakibatkan 

menyusutnya jaringan tubuh walang 

sangit. Tanin dapat dikatakan sebagai 

racun perut  sehingga menyebabkan 

kematian pada walang sangit. Sirih 
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memiliki potensi sebagai insektisida nabati. 

Hal inilah yang menyebabkan konsentrasi 

tinggi terus terjadi peningkatan mortalitas 

walang sangit. Semakin tinggi kosentrasi 

ekstrak daun sirih semakin tinggi 

kecepatan kematian walang sangit dapat  

dilihat dari konsentrasi 100% mengalami 

kematian walang sangit yang tinggi (Surur, 

M., 2020).  

Sebagai tindak lanjut dari hasil 

kesimpulan yang diperoleh maka peneliti 

memberikan saran, sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti sendiri, diharapakan dapat 

diteliti lebih lanjut tentang penggunaan 

ekstak daun sirih sebagai insektisida 

alami dalam membasmi walang sangit. 

2. Bagi pendidikan, diharapkan dengan 

adanya penelitian ini, dapat 

diaplikasikan bagi siswa tentang 

pemanfaatan tumbuhan yang bisa 

dijadikan sebagai insektisida alami. 

3. Bagi masyarakat, diharapkan dapat 

supaya menggunakan insektisida yang 

berasal dari tumbuhan khsusnya untuk 

membasmi serangga.  

4. Bagi peneliti, selanjutnya diharapkan 

dapat (Piper betleL) agar dapat dijadikan 

sebagai produk dalam membasmi 

walangsangit.  

5. Bagi dinas kesehatan, di harapkan dapat 

melakukan pengembangan penelitian 

dengan pelarut esktrak yang berbeda 

atau dengan metode yang lain dalam 

membasmi walang sangit atau serangga.  

6. Bagi mahasiswa, di harapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi untuk menambah wawasan 

serta mengembangkan insektisida alami 

dalam membasmi jenis serangga yang 

lain . Selain itu, dapat melakukan 

penelitian ini pada pestisida alami (efek 

ekstrak daun sirih terhadap kematian 

walang sangit perlu dilakukan langsung 

di habitat walang sangit, yaitu pada 

berbagai tahap, karena dapat lebih 

menunjukkan efek ekstrak daun sirih. 

(Piper betle L) pada walang sangit.  
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